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Abstract 
This study aims to determine how much the effects of school environment have a relationship 
on students learning motivation on 8th J students in MTs N 2 Pontianak. The method is a 
quantitative approach by using descriptive analysis (correlation study). Research population 
and sample was the 8th J students in class. Therefore, the instrument of data collection was 
using questionnaire. According to the results of data analysis it showed that: 1) School 
environment consists of 3 aspects they are teachers, physicals environment and social 
environment with few of indicators in each of the aspects. Therefore, the school environment 
in MTs N 2 Pontianak in the middle level with amounts of 25 by the percentage 67%. 2) 
Learning motivation consists of 2 aspects they are intrinsic and extrinsic motivation with few 
of indicators in each of the aspects. Therefore, students’ learning motivation in 8th J class is 
in the middle level by the percentage 67%. 3) Based on the data analysis the coefficient of 
determination (R2) is 0,833 means 83, 3%. Adjusted R Square 0,685 means that school 
environment gave significant effects on students’ learning motivation by the percentage 68, 
5%, while the remaining 31, 5% affected by the other factors. 
Keywords: School environment, Learning motivation, Social Science subject (IPS)
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar yang 
dilakukan seseorang untuk meningkatkan 
kualitas diri dan menambah wawasan serta 
pengetahuan pada diri seseorang tersebut, 
sehingga dengan usaha belajarnya tadi maka 
diharapkan seseorang akan menjadi lebih baik 
dan bijaksana dalam menyikapi suatu kejadian 
atau fenomena yang terjadi ditengah 
masyarakat. Untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan meningkatkan taraf 
kualitas suatu bangsa maka untuk itu perlu 
dilakukan pembelajaran yang efektif sejak dini 
dan dilakukan secara efisien dan dikemas secara 
sistematis, maka dalam hal ini sudah menjadi 
ranah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
untuk mengaturnya, hal ini sesuai dengan Tugas 
dan Fungsi KEMENDIKBUD itu sendiri yang 
dikeluarkan dengan Peraturan Presiden 
Republik Indonesia No 14 Tahun 2015 Tentang 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berisikan tentang tugas dan fungsi 
KEMENDIKBUD. 
Belajar merupakan tahap yang 
dilakukan oleh seseorang untuk menambah 
pengalaman, keahlian, keterampilan, 
kemampuan, dan pemikiran seseorang guna 
meningkatkan kualitas diri seseorang agar 
menjadi lebih baik lagi dan harapan dari setiap 
pembelajaran yang diperoleh dapat diterapkan 
dilingkungan masyarakat guna memberikan 
manfaat yang lebih. Kemudian daripada itu 
untuk mendapatkan proses belajar yang baik 
maka perlu ada motivasi yang muncul dari diri 
sendiri agar timbul kesadaran bahwasanya 
belajar untuk memperoleh ilmu itu penting bagi 
dirinya sendiri dan manfaatnya akan dirasakan 
kemudian hari untuk dirinya sendiri.  
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Menurut Saeful mengungkapkan 
bahwa Motivasi belajar merupakan kekuatan 
(power motivation), daya pendorong (driving 
force), atau alat pembangun kesediaan dan 
keinginan yang kuat dalam diri peserta didik 
untuk belajar secara efektif, aktif, inovatif, dan 
menyenangkan dalam perubahan perilaku, baik 
dalam aspek kognitif, afektif, maupun 
psikomotorik (Saeful, 2018). Secara umum 
motivasi belajar dibagi atas dua yaitu intrinsik 
dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan 
sesuatu hal dan keadaan yang berasal dari 
dalam diri siswa sendiri yang dapat 
mendorongnya melakukan tindakan belajar. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah tindakan 
dari luar individu yang juga mendorongnya 
melakukan tindakan belajar. 
Menurut Lawrence mengungkapkan 
bahwa School Environment means the extent to 
which school settings promote student safety 
and student health, which may include topics 
such as the physical plant, the academic 
environment, available physical and mental 
health supports and services, and the fairness 
and adequacy of disciplinary procedures, as 
supported by relevant research and an 
assessment of validity (Lawrence, 2012). 
Pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
lingkungan sekolah yang menguntungkan 
memberikan stimulus yang diperlukan untuk 
pengalaman belajar. Peserta didik 
menghabiskan waktu sebagian besar di sekolah 
dan lingkungan sekolah memberikan pengaruh 
pada kinerja. Menurut Oktaviana menyatakan 
bahwa Lingkungan sekolah merupakan 
lingkungan pendidikan kedua setelah 
lingkungan keluarga. Pendidikan di dalam 
lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang 
cukup penting pada siswa dalam meraih prestasi 
belajar (Oktaviana, 2015). Dalam lingkungan 
sekolah terdapat beberapa aspek yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik 
itu sendiri khususnya motivasi yang terdapat 
dalam diri peserta didik tersebut. Misalnya saja 
bagaimana keadaan sarana prasarana sekolah 
yang ada bisa memacu motivasi peserta didik 
untuk belajar lebih giat lagi, kemudian 
bagaimana cara guru IPS mengajar dapat 
berpengaruh terhadap motivasi peserta didik, 
kemudian sistem atau aturan-aturan yang ada 
disekolah bisa mempengaruhi motivasi peserta 
didik agar ia semangat dalam menjalani proses 
belajar mengajar secara menyenangkan 
disekolah. 
Terbagi 3 sub masalah dalam penelitian 
ini yaitu: 1. Bagaimana kondisi lingkungan 
sekolah di MTs Negeri 2 Pontianak? , 2. 
Bagaimana motivasi belajar peserta didik pada 
mata pelajaran IPS kelas VIII J di MTs Negeri 
2 Pontianak? , 3. Apakah terdapat pengaruh 
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas VIII 
J di MTs Negeri 2 Pontianak? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Kondisi lingkungan sekolah di MTs 
Negeri 2 Pontianak, motivasi belajar peserta 
didik pada mata pelajaran IPS kelas VIII J di 
MTs Negeri 2 Pontianak, dan pengaruh 
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPS kelas VIII 
J di MTs Negeri 2 Pontianak. 
METODE PENELITIAN 
Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono menyatakan bahwa 
metode penelitian pada dasarnya merupakan 
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2018). 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dibuat, maka metode yang adalah metode 
penelitian deskriptif dengan jenis penelitian 
kuantitatif. Menurut Wina menyatakan bahwa 
metode deskriptif (descriptive research) adalah 
metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang 
ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat 
yang lampau (Wina, 2015) 
Bentuk Penelitian 
Dalam metode deskriptif, menurut 
Nawawi menyatakan bahwa ada tiga bentuk 
penelitian deskriptif, yaitu: a) Studi Survey 
(Survei Studies), b) Studi Hubungan 
(Interelationship Studies), dan c) Studi 
Perkembangan (Development Studies) 
(Nawawi, 2015). Dari ketiga bentuk penelitian 
diatas, maka bentuk penelitian yang cocok 
untuk penelitan ini adalah studi hubungan 
(Interelationship Studies). Hal ini dikarenakan 
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untuk menjawab dan memecahkan 
permasalahan yang ada sebagaimana 
berdasarkan data-data yang dikumpulkan. 
Dalam hal ini data yang akan dipaparkan pada 
penelitian ini merupakan informasi yang terjadi 
sekarang, hal ini berdasarkan fakta dan data 
yang telah diperoleh dilapangan. 
 
Populasi  
Menurut Nawawi menyatakan populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian yang  
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 
peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang 
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu 
penelitian (Nawawi, 2015). Berdasarkan 
pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa populasi adalah semua subyek/obyek 
penelitian memiliki karakteristik tertentu. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik 
kelas VIII J MTs Negeri 2 Pontianak yang 
berjumlah 37 peserta didik. Karena populasi 
dalam penelitian ini berjumlah kurang dari 100 
maka semua populasi dijadikan sampel yang 
berjumlah 37 peserta didik. 
 
Prosedur Penelitian 
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menyusun beberapa langkah penelitian agar 
peneliti lebih terarah pada permasalahan yang 
akan diteliti. Ada 3 tahap yang dilakukan 
peneliti yaitu: Tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan dan tahap analisis data. 
 Tahap perencanaan, dalam tahap ini 
peneliti telah menyiapkan surat menyurat untuk 
pengambilan data awal, khususnya untuk 
melakukan observasi sebelum penelitian 
dilakukan. Tahap pelaksanaan, peneliti mulai 
memberikan tes angket yang sudah di validitas 
oleh ahli kepada peserta didik yang termasuk 
dalam populasi penelitian. Tahap analisis data, 
yang dimana peneliti mulai untuk menuliskan 
laporan yang telah didapat dari hasil observasi 
dan mengolah data yang sudah didapat kedalam 
bentuk laporan tertulis. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yaitu dengan 
komunikasi tidak langsung, dan teknik studi 
dokumenter. Sedangkan pada alat pengumpulan 
data digunakan angket dan lembar catatan/ 
dokumen.  
 Teknik komunikasi tidak langsung 
adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan 
secara tidak langsung dengan menggunakan alat 
yakni angket. Angket digunakan untuk 
mendapatkan data Lingkungan Sekolah dan 
Motivasi Belajar Peserta Didik kelas VIII J MTs 
Negeri 2 Pontianak. Penyebaran angket 
dilakukan pada hari Rabu saat berlangsungnya 
jam pelajaran IPS. 
Lembar catatan atau dokumen 
digunakan untuk mencatat data-data yang 
diperoleh dari hasil arsip-arsip dan dokumen 
yang berhubungan dnegan penelitian seperti 
data peserta didik. Dokumentasi yang 
digunakan berupa foto-foto saat proses 
pembelajaran IPS berlangsung, penyebaran 
angket dan indikator profil sekolah. 
  
Analisis Data 
Pada penelitian ini menggunakan 
analisis data kuantitatif yakni analisis data 
statistik deskriptif. Adapun cara yang dilakukan 
yaitu Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik. Analisis 
deskriptif, dilakukan dilakukan untuk dapat 
mendeskripsikan masing-masing indikator 
setiap variabel. Dalam analisis deskriptif ini 
digunakan untuk mengetahui mean, median, 
modus, dan standar deviasi dengan bantuan 
menggunakan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) versi 20. 
Menurut Azwar (2014) menyatakan bahwa 
penggolongan dijadikan tiga kategori yaitu 
rendah, sedang, tinggi dengan rumus: 
 
Tabel 1. Perhitungan Kategori Analisis 
Deskriptif 
No Rumus Kategori 
1. X < (Mean – 1 
SD) 
Rendah 
2. (Mean – 1 SD) 
≤ X < (Mean + 
1 SD) 
Sedang 




Mean = rata-rata 
SD = Standar Deviasi  
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Menurut Rahayu dan Maman 
menyatakan bahwa analisis regresi linier 
sederhana adalah suatu alat analisis dalam ilmu 
statistik yang berguna untuk mengukur 
hubungan matematis antara dua peubah 
(variabel) (Rahayu dan Maman, 2012). Regresi 
sederhana pada penelitian ini didasarkan pada 
hubungan fungsional variabel independen 
dengan satu variabel dependen. 
Uji Hipotesis dalam penelitian ini 
meliputi: 1. Uji t, dalam penelitian ini berguna 
untuk mengetahui adakah pengaruh antara 
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
Uji T dalam penelitian ini menggunakan level 
signifikansi sebesar 5%. Adapun penerimaan 
dan penolakan hipotesis sebagai berikut: a) Jika 
thitung > ttabel maka pengaruh variabel bebas (X) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat (Y). Oleh karena itu, Ha 
diterima dan Ho ditolak. b) Jika thitung < ttabel 
maka pengaruh variabel bebas (X) mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
variabel terikat (Y). Oleh karena itu, Ho 
diterima dan Ha ditolak.  
2. Koefisien Determinasi (r2), penentuan 
pengaruh semua variabel independen terhadap 
nilai variabel dependen ditunjukan oleh 
besarnya koefesien determinasi (r2). Angka 
yang telah didapat akan diubah ke dalam bentuk 
persen sehingga persentase sumbangan pada 
pengaruh variabel independen (X) terhadap 
variabel dependen (Y). Perhitungan koefisien 
determinasi menunjukkan seberapa besar 
pengaruh variabel (X) terhadap variabel (Y). 
Setelah itu, analisis dapat dilanjutkan dengan 
melihat nilai R yang kemudian diinterpretasikan 
untuk mengetahui kuat atau lemahnya 
hubungan antara variabel bebas dan terikat 
dalam penelitian ini dan nilai yang di pakai 
untuk hasil penelitian yakni dengan nilai 
Adjusted R Square untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Berdasarkan data mengenai lingkungan 
sekolah dan motivasi belajar peserta didik kelas 
VIII J MTs Negeri 2 Pontianak, kemudian data 
tersebut dianalisis dengan menggunakan uji t. 
Didalam penelitian ini terdiri dari dua data 
variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah lingkungan sekolah dan variabel terikat 
adalah motivasi belajar peserta didik kelasVIII 
J di MTs Negeri 2 Pontianak. 
Lingkungan Sekolah 
Data lingkungan sekolah diperoleh dari 
angket yang disebar kepada peserta didik kelas 
VIII J dengan menggunakan skala likert dengan 
rentang 4. 
Setelah data diketahui kemudian data 
diolah menggunakan program SPSS versi 20 
didapatkan nilai mean 92, 76, median 94,00, 
modus 85 dan standar deviasi 9, 682. Dari data 
tersebut kemudian dibuat tabel klasifikasi 
tentang Lingkungan Sekolah kelas VIII J MTs 
Negeri 2 Pontianak pada tabel 2. 
Motivasi Belajar 
Data motivasi belajar diperoleh dari 
angket yang disebar kepada peserta didik kelas 
VIII J dengan menggunakan skala likert dengan 
rentang 4.  
Setelah data diketahui kemudian data 
diolah menggunakan program SPSS versi 20 
didapatkan nilai mean 95, 05, median 96, 00, 
modus 101 dan standar deviasi 10,906. Dari 
data tersebut kemudian dibuat tabel klasifikasi 
tentang Motivasi Belajar kelas VIII J MTs 






Tabel 2. Klasifikasi Lingkungan Sekolah 
 
Tabel 3. Klasifikasi Motivasi Belajar 
 
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan 
perhitungan penggolongan kategori terbanyak 
berada pada klasifikasi 83 ≤ X < 102, yang 
berarti bahwa Lingkungan Sekolah MTs Negeri 
2 Pontianak memiliki tingkat sedang dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 25 persentase 
sebesar 67 %. 
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan 
perhitungan penggolongan kategori terbanyak 
berada pada klasifikasi 84 ≤ X < 105, yang 
berarti bahwa Motivasi Belajar MTs Negeri 2 
Pontianak memiliki tingkat sedang dengan 
jumlah peserta didik sebanyak 25 persentase 
sebesar 67 %. 
 Setelah diketahui hasilnya, tahap 
selanjutnya adalah menentukan apakah kedua 
variabel tersebut berdistribusi normal dan linier 
atau tidak. Untuk menentukan apakah kedua 
variabel ini berdistribusi normal atau tidak 
peneliti menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan program SPSS versi 20. 
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai 
signifikansi 0, 962 lebih dari 0, 05, maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 
normal. 
 Kemudian setelah uji normalitas 
dilakukan kemudian dilanjutkan dengan uji 
linieritas untuk menentukan apakah kedua 
variabel bersifat linier atau tidak. Uji linieritas 
dilakukan dengan Test of Linierity dengan 
bantuan program SPSS versi 20. Setelah  
 
dilakukan pengujian ditemukanlah hasil Test of 
Linierity nya sebesar 0, 553 dengan Sig Linierity 
0, 00 sesuai dengan ketentuan Sig Deviation of 
Linierity nya diatas 0, 005 dengan Sig Linierity 
dibawah 0, 05, maka dapat dikatakan kedua 
variabel memiliki hubungan yang linier. 
Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap 
Motivasi Belajar 
Untuk menjawab rumusan masalah ini 
berdasarkan hipotesis yang telah dibuat, maka 
penulis menggunakan uji t. Perhitungan 
pengujian hipotesis dibantu dengan 
menggunakan program SPSS versi 20. Setelah 
dilakukan pengujian maka ditemukanlah hasil 
yang terdapat pada tabel 4 sebagai berikut. 
 Berdasarkan tabel 4, Uji t dalam 
penelitian ini menggunakan level signifikansi 
sebesar 5%. Adapun penerimaan dan penolakan 
hipotesis sebagai berikut: a. Jika thitung > ttabel 
maka pengaruh variabel bebas (X) mempunyai 
pengaruh yang signifikan  terhadap variabel 
terikat (Y). Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho 
ditolak. b. Jika thitung < ttabel maka pengaruh 
variabel bebas (X) mempunyai pengaruh yang 
tidak signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
Oleh karena itu, Ho diterima dan Ha ditolak. 
Uji t dalam penelitian ini menggunakan 
program SPSS (Statistical Product and Service 
Solution) versi 20. Hasil thitung yaitu sebesar 8, 
907. Jika thitung lebih besar dari ttabel maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Dari hasil perhitungan 
No. Rumus Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X < 83 5 13, 54 % Rendah 
2. 83 ≤ X < 102 25 67 % Sedang 
3. 102 ≤ X 7 18, 92 % Tinggi 
No. Rumus Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1. X < 83 5 13, 54 % Rendah 
2. 83 ≤ X < 102 25 67 % Sedang 
3. 102 ≤ X 7 18, 92 % Tinggi 
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thitung sebesar 8, 907 di atas dibandingkan 
dengan ttabel yaitu 2026. 
 
Tabel 4. Uji t 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka pembahasan dari setiap 
masalah dijabarkan sebagai berikut: 
1. Lingkungan sekolah adalah sebuah 
lingkungan yang turut serta dalam 
meningkatkan perkembangan pendidikan 
bagi peserta didik. Lingkungan sekolah juga 
bersifat fisik dan sosial baik itu secara 
langsung dan tidak langsung yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik di sekolah. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh bahwa secara statistik mengenai 
pengaruh lingkungan sekolah terhadap 
motivasi belajar peserta didik kelas VIII J di 
MTs Negeri 2 Pontianak menunjukan bahwa 
lingkungan sekolah berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar peserta didik, yang 
berarti lingkungan sekolah berdampak nyata 
pada tingginya motivasi belajar peserta 
didik. Jika lingkungan sekolah baik maka 
motivasi belajar peserta didik akan baik. 
Berdasarkan temuan hasil penelitian 
menunjukan bahwa lingkungan sekolah 
berpengaruh positif terhadap motivasi 
belajar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Lingkungan Sekolah Kelas VIII J di 
MTs Negeri 2 Pontianak menunjukkan  
perhitungan penggolongan kategori 
terbanyak berada pada klasifikasi 83 ≤ X < 
102, yang berarti bahwa Lingkungan 
Sekolah MTs Negeri 2 Pontianak memiliki 
tingkat sedang dengan jumlah peserta didik 
sebanyak 25 dengan persentase sebesar 67 
%.  
Hal ini juga sejalan dengan pendapat Bichi 
The school environment is of paramount 
importance in shaping and reshaping 
intellectual ability. However, supportive and 
favorable school environment enriched with 
enough learning facilities, and favorable 
climate makes students more comfortable, 
more concentrated on their academic 
activities that resulted in high academic 
performance. The forces of the environment 
begin to influence growth and development 
of the individual right from the womb of his 
mother. The educational process of 
development occurs in physical, social, 
cultural and psychological environment. A 
proper and adequate environment is very 
much necessary for a fruitful learning of the 
child. The favorable school environment 
provides the necessary stimulus for learning 
experiences. The children spend most of 
their time in school, and this school 
environment is exerting influence on 
performance through curricular, teaching 
technique and relationship (Bichi, 2015). 
Yang dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
sekolah adalah sebuah lingkungan yang turut 
serta dalam meningkatkan perkembangan 
pendidikan bagi peserta didik. Namun, 
lingkungan sekolah yang mendukung dan 
menguntungkan diperkaya dengan fasilitas 
belajar yang cukup, dan iklim yang 
menguntungkan membuat siswa lebih 
nyaman, lebih berkonsentrasi pada kegiatan 
akademik mereka yang menghasilkan 
kinerja akademik yang tinggi. Selain itu 
sesuai dengan penelitian dari Gidion yang 
berpendapat bahwa kegiatan belajar 
mengajar tidak akan berjalan dengan lancar 
dan tujuan dari kegiatan tersebut tidak akan 
tercapai tanpa adanya motivasi belajar dari 
peserta didik maka dari itu lingkungan 
sekolah memegang peranan penting dalam 
perkembangan belajar peserta didik, 
lingkungan sekolah akan mempegaruhi 
motivasi setiap siswa dalam proses 






















a. Dependent Variable : Motivasi Belajar 
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2. Motivasi belajar dapat berasal dari diri 
sendiri atau orang lain maupun intrinsik dan 
ekstrinsik, karena bisa jadi seseorang 
termotivasi untuk belajar karena kemauan 
dan semangat yang tinggi dari dirinya 
sendiri tanpa ada pengaruh dari orang lain.   
Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa Motivasi Belajar pada Mata Pelajaran 
IPS Kelas VIII J di MTs  Negeri 2 Pontianak 
menunjukkan perhitungan penggolongan 
kategori terbanyak berada pada klasifikasi 
84 ≤ X < 105, yang berarti bahwa Motivasi 
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
IPS MTs Negeri 2 Pontianak memiliki 
tingkat sedang dengan jumlah peserta didik 
25 dengan persentase sebesar 67 %. Hal ini 
juga sejalan dengan pendapat Emda yang 
menyatakan motivasi belajar pada diri 
peserta didik sangat dipengaruhi oleh adanya 
rangsangan dari luar dirinya serta kemauan 
yang muncul pada diri sendiri (Emda, 2017). 
Selain itu diperkuat dengan penelitian dari 
Suprihatin yang menyatakan banwa 
motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan 
(energi) seseorang yang dapat menimbulkan 
tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu 
kegiatan (Suprihatin, 2015). 
3. Adapun besarnya pengaruh lingkungan 
sekolah terhadap motivasi belajar peserta 
didik yaitu dilihat dari uji t. Hasil thitung 
sebesar 8, 907. Jika thitung > dari ttabel maka Ha 
(Hipotesis alternatif) diterima dan Ho ( 
Hipotesis nol) ditolak. Dari hasil 
perhitungan thitung sebesar 8, 907 di atas 
dibandingkan dengan ttabel yaitu 2026 dengan 
taraf signifikan 5%, jadi thitung > ttabel.  
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel X terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel Y. Dari hasil 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
terbukti bahwa “Ada Pengaruh Yang 
Signifikan Antara Lingkungan Sekolah 
terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 
pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII J di MTs 
Negeri 2 Pontianak”. Hal ini juga 
disampaikan oleh Oktavia yang menyatakan 
bahwa untuk dapat belajar dengan baik maka 
dibutuhkan lingkungan sekolah yang 
kondusif, kondusif dalam hal ini lingkungan 
fisik maupun lingkungan sosial 
dilingkungan sekolah tersebut sehingga 
dapat menunjang motivasi belajar siswa 
(Oktavia, 2014). Selain itu diperkuat oleh 
penelitian dari Ameng, Aminuyati dan 
Syahrudin yang berpendapat bahwa 
Motivasi belajar siswa di sekolah tidak 
hanya dipengaruhi oleh bagaimana anak-
anak giat belajar dan memahami pelajaran di 
sekolah, tapi juga  siswa. Ruang kelas, 
perpustakaan serta lapangan olahraga yang 
nyaman, bersih dan tenang dapat 
mendukung tumbuh kembang anak secara 
optimal (Ameng, Aminuyati dan Syahrudin, 
2015). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil penelitian yang telah 
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
Lingkungan sekolah yang terdiri dari 3 
aspek yakni Faktor guru, Faktor lingkungan 
fisik dan Faktor lingkungan sosial/ non fisik 
dengan beberapa indikator di setiap aspek 
tersebut. Dalam hal ini data diperoleh dari 
angket yang disebar oleh responden didapatkan 
bahwa Lingkungan Sekolah MTs Negeri 2 
Pontianak memiliki tingkat sedang sebesar 67% 
(25 peserta didik).  
Motivasi belajar yang terdiri dari 2 aspek 
yakni Motivasi intrinsik dan Motivasi 
Ekstrinsik dengan beberapa indikator di setiap 
aspek tersebut. Dalam hal ini data diperoleh dari 
angket yang disebar oleh responden didapatkan 
bahwa Motivasi Belajar Peserta Didik kelas 
VIII J MTs Negeri 2 Pontianak memiliki tingkat 
sedang sebesar 67 % (25 peserta didik).  
Berdasarkan hasil pembahasan, bahwa 
lingkungan sekolah memberikan pengaruh kuat 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas 
VIII J di MTs Negeri 2 Pontianak. Hasil thitung 
sebesar 8, 907. Jika thitung lebih besar dari ttabel 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil 
perhitungan thitung sebesar 8, 907 di atas 
dibandingkan dengan ttabel yaitu 2026 dengan 
taraf signifikan 5%, jadi thitung > ttabel. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel X terdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. 
Dari hasil pengujian hipotesis tersebut terbukti 
bahwa “Ada Pengaruh Yang Signifikan Antara 
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Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas 
VIII J di MTs Negeri 2 Pontianak”. 
Saran 
Bagi sekolah diharapkan untuk 
memperbaiki sarana dan prasarana belajar baik 
untuk guru maupun peserta didik sehingga 
proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik tanpa terkendala sesuatu apapun. 
Bagi guru diharapkan untuk lebih 
memotivasi peserta didik dengan menciptakan 
pembelajaran yang kreatif serta selalu 
memberikan kenyamanan dalam proses 
pembelajaran seperti menunjukkan sikap yang 
akrab dan humoris terhadap peserta didik agar 
tidak bosan terhadap pelajaran. 
Bagi peserta didik diharapkan untuk 
aktif dan fokus dalam proses pembelajaran IPS 
karena mata pelajaran ini merupakan mata 
pelajaran umum yang ada dilingkungan sekitar 
dan mengeratkan hubungan dengan peserta 
didik lainya. Dan lebih khusus pada peserta 
didik yang memiliki nilai rendah agar lebih giat 
belajar, rajin bertanya jika tidak paham, 
tingkatkan kepercayaan diri jangan malu dalam 
belajar. 
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 
memberikan informasi bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
Lingkungan Sekolah terhadap Motivasi Belajar 
peserta didik dan dapat memperluas subjek 
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